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Digital transformation in education requires school principals to develop adaptive 
leadership capabilities in managing change, including the process of educational policy 
dissemination. This study aims to analyze the implementation of digital leadership 
among school principals in disseminating educational policies at vocational high 
schools in Mijen District. This research employed a qualitative approach using a case 
study design. Data were collected through semi-structured interviews, observation, 
and documentation. Research participants were selected using purposive sampling, 
involving school principals, vice principals, teachers, and educational staff who were 
directly involved in school policy implementation. Data analysis was conducted using 
the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, consisting of data 
condensation, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that digital 
leadership plays an important role in developing technology-based policy 
communication, improving information dissemination effectiveness, and 
strengthening digital culture within schools. The implementation of digital leadership 
is supported by organizational readiness, technological facilities, and openness among 
school members. However, challenges remain, including differences in digital 
competence and adaptation to technological changes. This study contributes to the 
development of digital leadership studies in educational management and provides 
practical implications for strengthening digital transformation strategies in schools. 
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ABSTRAK 

Transformasi digital dalam pendidikan menuntut kepala sekolah memiliki kemampuan kepemimpinan 
yang adaptif dalam mengelola perubahan, termasuk dalam proses sosialisasi kebijakan pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi digital leadership kepala sekolah dalam 
sosialisasi kebijakan pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan se-Kecamatan Mijen. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih secara 
purposive yang terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan yang 
terlibat dalam proses implementasi kebijakan sekolah. Analisis data menggunakan model interaktif 
Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital leadership kepala sekolah berperan dalam 
membangun komunikasi kebijakan berbasis teknologi, meningkatkan efektivitas penyampaian 
informasi, dan mendorong budaya digital di lingkungan sekolah. Implementasi tersebut didukung 
oleh kesiapan organisasi, fasilitas teknologi, dan keterbukaan warga sekolah, namun masih 
menghadapi hambatan berupa perbedaan kompetensi digital dan adaptasi terhadap perubahan. 
Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat kajian kepemimpinan digital dalam manajemen 
pendidikan serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan strategi transformasi digital di 
sekolah. 
 
Kata kunci: Digital Leadership; Kepala Sekolah; Sosialisasi Kebijakan Pendidikan; Transformasi 
Digital; Sekolah Menengah Kejuruan 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai 
sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Transformasi digital tidak hanya berkaitan 
dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup perubahan pola 
kepemimpinan, komunikasi organisasi, serta strategi pengelolaan lembaga pendidikan. Pada 
era digital, sekolah dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang 
semakin kompleks melalui kepemimpinan yang responsif, inovatif, dan berbasis teknologi. 
Digital leadership menjadi salah satu pendekatan kepemimpinan yang berkembang untuk 
menjawab kebutuhan tersebut karena menekankan kemampuan pemimpin dalam 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses manajemen dan pengambilan keputusan 
organisasi (Sposato, 2024; Lathabhavan & Keisham, 2025). Dalam konteks pendidikan, kepala 
sekolah memiliki peran strategis sebagai penggerak perubahan yang mampu mengarahkan 
warga sekolah dalam memahami dan melaksanakan berbagai kebijakan pendidikan. 
 Perubahan kebijakan pendidikan pada tingkat sekolah sering kali menghadapi 
tantangan dalam proses sosialisasi dan implementasinya. Kebijakan yang dirancang pada 
tingkat nasional maupun daerah membutuhkan proses komunikasi yang efektif agar dapat 
dipahami oleh guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan masyarakat sekolah. Penelitian 
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan tidak hanya 
dipengaruhi oleh isi kebijakan, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi komunikasi, keterlibatan 
aktor pendidikan, serta kemampuan pemimpin sekolah dalam membangun pemahaman 
bersama (Rohmadi et al., 2024). Dalam praktiknya, masih ditemukan bahwa penyampaian 
kebijakan di sekolah cenderung menggunakan pola komunikasi konvensional sehingga 
belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital sebagai media sosialisasi yang efektif. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penting 
dalam mengelola perubahan dan memastikan kebijakan dapat diterima oleh seluruh warga 
sekolah. 
 Fenomena digitalisasi pendidikan juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
membutuhkan kepemimpinan yang mampu mengelola perubahan secara sistematis. Digital 
leadership tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menggunakan teknologi, tetapi 
sebagai kapasitas pemimpin dalam membangun budaya digital, mendorong kolaborasi, dan 
menciptakan inovasi organisasi (Panshin et al., 2021; Gubernatorov et al., 2021). Kepala 
sekolah sebagai pemimpin pendidikan perlu memiliki kompetensi digital agar mampu 
menentukan strategi penggunaan teknologi dalam mendukung kegiatan administrasi, 
pembelajaran, maupun komunikasi kebijakan sekolah. Studi tentang digital leadership 
menunjukkan bahwa pemimpin digital memiliki peran dalam mempercepat transformasi 
organisasi melalui pemanfaatan teknologi dan penguatan budaya kerja berbasis digital (Lin, 
2025; Wesche & Handke, 2025). 
 Pada lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kebutuhan terhadap 
kepemimpinan digital menjadi semakin penting karena SMK memiliki karakteristik 
pendidikan yang berkaitan erat dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja. 
Kepala sekolah perlu mengembangkan strategi komunikasi kebijakan yang sesuai dengan 
karakteristik generasi digital serta kebutuhan organisasi sekolah. Digitalisasi pendidikan 
vokasi menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi transformasi digital dipengaruhi 
oleh kesiapan institusi, strategi kepemimpinan, dan kemampuan sekolah dalam mengelola 
perubahan (Chen et al., 2025). Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 
membahas digital leadership dalam konteks organisasi bisnis atau transformasi pendidikan 
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secara umum, sementara kajian mengenai pengalaman kepala sekolah dalam melaksanakan 
sosialisasi kebijakan pendidikan berbasis digital pada tingkat SMK masih relatif terbatas. 
 Kajian terdahulu telah banyak menjelaskan pentingnya teknologi digital dalam 
meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan, tetapi masih terdapat ruang penelitian yang 
perlu dikaji lebih mendalam. Sebagian penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
berfokus pada pengukuran hubungan antara kepemimpinan digital, inovasi, atau kinerja 
organisasi (Burhan & Fatima, 2025; Zahra & Wirawan, 2025). Pendekatan tersebut belum 
sepenuhnya menjelaskan bagaimana kepala sekolah memaknai perannya sebagai pemimpin 
digital, bagaimana strategi komunikasi kebijakan dibangun, serta bagaimana hambatan dan 
dukungan muncul dalam proses implementasi di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 
pendekatan kualitatif diperlukan untuk memahami pengalaman, praktik, dan proses yang 
terjadi secara langsung dalam konteks sekolah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
menggali realitas sosial pendidikan secara lebih mendalam melalui perspektif para pelaku 
yang terlibat. 
 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi digital leadership kepala sekolah dalam sosialisasi kebijakan pendidikan pada 
Sekolah Menengah Kejuruan se-Kecamatan Mijen. Penelitian ini berfokus pada peran kepala 
sekolah sebagai pemimpin digital, strategi pemanfaatan teknologi dalam penyampaian 
kebijakan, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan digital leadership. Secara 
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai digital leadership 
dalam konteks manajemen pendidikan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi kepala sekolah dan pengelola pendidikan dalam 
mengembangkan strategi kepemimpinan digital yang efektif untuk mendukung 
implementasi kebijakan pendidikan di era transformasi digital. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam 
fenomena implementasi digital leadership kepala sekolah dalam proses sosialisasi kebijakan 
pendidikan pada konteks sekolah tertentu. Studi kasus memungkinkan peneliti 
mengeksplorasi suatu fenomena secara menyeluruh dengan mempertimbangkan kondisi 
sosial, budaya organisasi, pengalaman aktor, serta dinamika yang terjadi di lingkungan 
penelitian (Creswell & Creswell, 2023). Pendekatan ini relevan karena penelitian tidak 
berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel, tetapi berupaya memahami bagaimana 
kepala sekolah memaknai, menjalankan, dan menghadapi tantangan dalam menerapkan 
kepemimpinan digital untuk mendukung komunikasi kebijakan pendidikan. 
 Lokasi penelitian dilaksanakan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-
Kecamatan Mijen. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa SMK merupakan 
lembaga pendidikan yang memiliki karakteristik adaptif terhadap perkembangan teknologi 
dan tuntutan perubahan dunia kerja. Penelitian dilaksanakan pada periode Juni 2026 dengan 
mempertimbangkan ketersediaan data, aktivitas sekolah, serta keterlibatan informan dalam 
proses sosialisasi kebijakan berbasis digital. Fokus penelitian diarahkan pada praktik 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola komunikasi kebijakan, strategi pemanfaatan 
teknologi digital, serta faktor yang mendukung dan menghambat implementasi digital 
leadership. 
 Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
informan berdasarkan pertimbangan bahwa individu tersebut memiliki pengalaman dan 
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pengetahuan yang relevan dengan fenomena penelitian. Informan utama dalam penelitian 
ini adalah kepala sekolah karena memiliki peran langsung dalam perumusan strategi dan 
pelaksanaan kebijakan sekolah. Informan pendukung terdiri atas wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, guru, tenaga kependidikan, dan pihak lain yang terlibat dalam proses 
sosialisasi kebijakan pendidikan. Kriteria pemilihan informan meliputi: (1) memiliki 
keterlibatan dalam implementasi kebijakan sekolah, (2) memahami penggunaan teknologi 
digital dalam komunikasi organisasi sekolah, dan (3) memiliki pengalaman dalam proses 
perubahan atau inovasi digital di sekolah. Apabila diperlukan, penelitian dapat 
menggunakan teknik snowball sampling untuk memperoleh informan tambahan yang 
dianggap mampu memberikan informasi lebih mendalam mengenai fenomena yang dikaji. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, 
dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman, 
pandangan, strategi, serta tantangan yang dialami kepala sekolah dalam menjalankan digital 
leadership. Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian yang meliputi peran 
kepala sekolah sebagai pemimpin digital, strategi pemanfaatan teknologi dalam sosialisasi 
kebijakan, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi digital leadership. 
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung praktik penggunaan teknologi digital 
dalam komunikasi dan aktivitas manajemen sekolah. Dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung berupa kebijakan sekolah, program digitalisasi, media komunikasi sekolah, dan 
dokumen lain yang berkaitan dengan implementasi kebijakan pendidikan. 
 Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui teknik triangulasi. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, 
guru, tenaga kependidikan, dan pihak terkait lainnya. Triangulasi metode dilakukan dengan 
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena penelitian. Selain itu, penelitian 
menggunakan member checking, yaitu proses konfirmasi kembali kepada informan 
mengenai hasil interpretasi data untuk memastikan kesesuaian antara temuan penelitian 
dengan pengalaman informan. Audit trail juga dilakukan melalui pencatatan proses 
penelitian, mulai dari pengumpulan data, proses analisis, hingga penyusunan hasil 
penelitian agar proses penelitian dapat ditelusuri secara akademik. 
 Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 
terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Miles et al., 2020). Pada tahap kondensasi data, peneliti 
melakukan proses pemilahan, pengkodean, dan pengelompokan data berdasarkan tema 
penelitian seperti digital leadership, strategi komunikasi digital, implementasi kebijakan, 
serta faktor pendukung dan hambatan. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun 
informasi dalam bentuk narasi tematik sehingga pola dan hubungan antarfenomena dapat 
terlihat secara jelas. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara 
terus-menerus melalui proses interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 
Proses analisis dilakukan secara induktif, yaitu membangun pemahaman berdasarkan 
temuan empiris yang muncul dari pengalaman informan. Pendekatan ini memungkinkan 
penelitian menghasilkan pemahaman kontekstual mengenai bagaimana digital leadership 
kepala sekolah dibangun dan diterapkan dalam sosialisasi kebijakan pendidikan. Dengan 
demikian, metodologi penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mendalam 
mengenai praktik kepemimpinan digital kepala sekolah serta kontribusinya terhadap 
penguatan manajemen pendidikan di era transformasi digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Peran Kepala Sekolah sebagai Digital Leader dalam Sosialisasi Kebijakan Pendidikan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam 
mengarahkan proses sosialisasi kebijakan pendidikan melalui pendekatan kepemimpinan 
digital. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi kebijakan, tetapi 
juga sebagai penggerak perubahan yang mengintegrasikan teknologi digital dalam proses 
komunikasi organisasi sekolah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, ditemukan bahwa penggunaan 
teknologi digital telah menjadi bagian dari strategi manajemen sekolah dalam 
menyampaikan berbagai kebijakan, baik yang berkaitan dengan kurikulum, program 
sekolah, maupun administrasi pendidikan. Salah satu informan menyampaikan: 
"Sekarang penyampaian kebijakan tidak cukup hanya melalui rapat tatap muka. Kami menggunakan 
media digital seperti grup komunikasi sekolah dan platform informasi agar guru dan tenaga 
kependidikan dapat menerima informasi lebih cepat." (Kepala Sekolah, Wawancara, 2026) 
 Temuan tersebut menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi dari model 
konvensional menuju komunikasi berbasis digital. Kepala sekolah berperan dalam 
membangun budaya organisasi yang terbuka terhadap pemanfaatan teknologi. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa media digital digunakan dalam penyampaian agenda 
sekolah, koordinasi program, serta penyebaran dokumen kebijakan internal. 
 Selain itu, kepala sekolah juga berperan sebagai fasilitator perubahan dengan 
memberikan arahan kepada guru dan tenaga kependidikan agar mampu beradaptasi dengan 
penggunaan teknologi. Proses ini menunjukkan bahwa digital leadership tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan membangun kesiapan sumber 
daya manusia dalam menghadapi perubahan. 
2. Strategi Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Sosialisasi Kebijakan Sekolah 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menggunakan beberapa 
strategi digital dalam mendukung sosialisasi kebijakan pendidikan. Strategi tersebut 
meliputi pemanfaatan aplikasi komunikasi, media digital sekolah, serta sistem informasi 
internal sebagai sarana penyampaian informasi. 
 Hasil wawancara menunjukkan bahwa teknologi digital membantu mempercepat 
distribusi informasi dan mengurangi keterbatasan komunikasi. Salah satu guru menyatakan: 
"Dengan adanya media digital, informasi dari kepala sekolah lebih mudah diterima. Kami bisa 
mengetahui kebijakan baru tanpa harus menunggu rapat berikutnya." (Guru, Wawancara, 2026) 
 Berdasarkan observasi, penggunaan teknologi digital tidak hanya digunakan untuk 
menyampaikan informasi satu arah, tetapi juga menjadi ruang interaksi antara kepala 
sekolah dan warga sekolah. Guru dapat memberikan tanggapan, menyampaikan kendala, 
serta melakukan koordinasi berkaitan dengan pelaksanaan kebijakan. 
 Dokumentasi sekolah menunjukkan bahwa beberapa kebijakan dan program sekolah 
telah dikomunikasikan melalui media digital. Hal ini menunjukkan adanya upaya institusi 
untuk membangun sistem komunikasi yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. 
3. Faktor Pendukung Implementasi Digital Leadership Kepala Sekolah 
 Hasil penelitian menemukan beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan digital 
leadership kepala sekolah. Faktor utama yang ditemukan adalah adanya dukungan dari 
warga sekolah, ketersediaan fasilitas teknologi, serta budaya sekolah yang mulai terbuka 
terhadap perubahan digital. 
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 Kepala sekolah menjelaskan bahwa keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya 
bergantung pada perangkat yang tersedia, tetapi juga pada kesiapan pengguna. 
"Teknologi hanya menjadi alat. Yang paling penting adalah bagaimana guru dan tenaga kependidikan 
mau belajar dan menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung pekerjaan mereka." (Kepala 
Sekolah, Wawancara, 2026) 
 Temuan ini menunjukkan bahwa faktor manusia menjadi aspek penting dalam 
implementasi kepemimpinan digital. Dukungan sosial dari warga sekolah memperkuat 
proses adaptasi terhadap perubahan teknologi. 
4. Faktor Penghambat Implementasi Digital Leadership dalam Sosialisasi Kebijakan 
 Selain faktor pendukung, penelitian menemukan beberapa hambatan dalam 
penerapan digital leadership. Hambatan tersebut meliputi perbedaan kemampuan digital 
antarwarga sekolah, keterbatasan infrastruktur, serta adanya sebagian pihak yang masih 
merasa nyaman dengan pola komunikasi lama. 
Salah satu tenaga kependidikan menyampaikan: 
"Tidak semua orang langsung terbiasa menggunakan sistem digital. Ada yang membutuhkan 
pendampingan agar dapat mengikuti perubahan." (Tenaga Kependidikan, Wawancara, 2026) 
 Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital di sekolah merupakan 
proses yang membutuhkan waktu. Kepala sekolah perlu melakukan pendekatan bertahap 
melalui pendampingan, pelatihan, dan penguatan budaya digital agar perubahan dapat 
diterima secara optimal. 
Diskusi 
 
1. Digital Leadership Kepala Sekolah sebagai Penggerak Transformasi Sosialisasi Kebijakan 
Pendidikan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam 
membangun sistem komunikasi kebijakan berbasis digital. Temuan ini memperkuat konsep 
digital leadership yang menjelaskan bahwa pemimpin digital bukan hanya pengguna 
teknologi, tetapi aktor yang mampu mengarahkan organisasi menuju perubahan melalui 
pemanfaatan teknologi. 
 Lin (2025) menjelaskan bahwa digital leadership mencakup kemampuan pemimpin 
dalam membangun visi digital, menciptakan budaya inovasi, dan mengelola perubahan 
organisasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMK se-Kecamatan 
Mijen menjalankan fungsi tersebut melalui penggunaan teknologi sebagai bagian dari 
strategi komunikasi kebijakan. 
 Temuan ini sejalan dengan penelitian Sposato (2024) yang menyatakan bahwa digital 
leadership menjadi faktor penting dalam proses transformasi organisasi karena pemimpin 
berperan menghubungkan teknologi dengan kebutuhan organisasi. Namun, penelitian ini 
memberikan perspektif tambahan bahwa dalam konteks sekolah, digital leadership juga 
berkaitan dengan kemampuan kepala sekolah membangun pemahaman bersama terhadap 
kebijakan pendidikan. 
2. Strategi Digital sebagai Bentuk Perubahan Pola Komunikasi Organisasi Sekolah 
 Pemanfaatan teknologi digital dalam sosialisasi kebijakan menunjukkan adanya 
perubahan pola komunikasi dalam organisasi sekolah. Komunikasi yang sebelumnya 
dominan menggunakan pertemuan langsung mulai berkembang menjadi komunikasi 
berbasis platform digital. 
 Temuan ini mendukung pandangan Goldfarb dan Tucker (2019) bahwa digitalisasi 
mengubah cara organisasi mengelola informasi dan membangun interaksi. Dalam konteks 
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penelitian ini, teknologi digital memberikan ruang komunikasi yang lebih cepat, fleksibel, 
dan terdokumentasi. 
 Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teknologi tidak secara otomatis 
meningkatkan efektivitas komunikasi. Keberhasilan tetap bergantung pada strategi kepala 
sekolah dalam mengelola penggunaan teknologi. Hal ini sejalan dengan Vandeyar (2013) 
yang menjelaskan bahwa teknologi pendidikan membutuhkan dukungan kepemimpinan 
dan budaya organisasi agar dapat memberikan dampak nyata. 
3. Kesiapan Sumber Daya Manusia sebagai Penentu Keberhasilan Digital Leadership 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan digital leadership sangat 
dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia. Perbedaan kemampuan digital menjadi 
tantangan yang perlu dikelola oleh kepala sekolah. 
 Temuan ini memperkuat penelitian Panshin et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
digitalisasi membawa perubahan pada pola kepemimpinan karena pemimpin harus mampu 
mengelola aspek teknologi sekaligus aspek manusia. 
 Dalam konteks sekolah, kepala sekolah tidak hanya perlu menyediakan teknologi, 
tetapi juga membangun kapasitas warga sekolah melalui pelatihan dan pendampingan. Hal 
ini menunjukkan bahwa digital leadership merupakan proses sosial yang melibatkan 
interaksi, adaptasi, dan pembelajaran bersama. 
4. Implikasi Teoretis dan Praktis Implementasi Digital Leadership di Sekolah 
 Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa digital leadership 
dalam pendidikan merupakan konsep multidimensional yang mencakup aspek teknologi, 
komunikasi, budaya organisasi, dan manajemen perubahan. Digital leadership tidak dapat 
dipahami hanya sebagai kemampuan menggunakan perangkat digital, tetapi sebagai strategi 
kepemimpinan dalam mengelola perubahan pendidikan. 
 Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa kepala sekolah perlu 
mengembangkan strategi digital yang tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, 
tetapi juga memperhatikan kesiapan dan kebutuhan warga sekolah. Sekolah perlu 
membangun budaya digital melalui pelatihan, kolaborasi, dan evaluasi penggunaan 
teknologi secara berkelanjutan. 
 Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai digital leadership 
pada jenjang pendidikan lain atau membandingkan praktik kepemimpinan digital antar 
sekolah dengan karakteristik berbeda untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas. 
KESIMPULAN 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi digital leadership kepala sekolah 
dalam sosialisasi kebijakan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan se-Kecamatan Mijen 
merupakan proses kepemimpinan yang melibatkan kemampuan mengelola teknologi, 
komunikasi organisasi, dan perubahan budaya sekolah. Kepala sekolah tidak hanya 
berperan sebagai penyampai kebijakan, tetapi juga sebagai pengarah perubahan yang 
membangun sistem komunikasi berbasis digital agar kebijakan dapat dipahami dan 
diterapkan oleh warga sekolah. Pemanfaatan teknologi digital menjadi strategi penting 
dalam mempercepat penyebaran informasi, meningkatkan koordinasi, serta membuka ruang 
interaksi antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. 
 Temuan penelitian memperlihatkan bahwa keberhasilan digital leadership 
dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam membangun visi digital, memilih 
strategi komunikasi yang sesuai, serta menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung 
adaptasi teknologi. Implementasi tersebut didukung oleh ketersediaan fasilitas digital, 
keterbukaan warga sekolah terhadap perubahan, dan dukungan organisasi. Namun, 
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penelitian juga menemukan bahwa keterbatasan kompetensi digital, perbedaan tingkat 
kesiapan sumber daya manusia, dan kebiasaan komunikasi konvensional masih menjadi 
tantangan dalam proses transformasi digital di sekolah. 
 Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 
digital leadership dalam bidang manajemen pendidikan dengan menunjukkan bahwa 
kepemimpinan digital pada tingkat sekolah tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup aspek sosial, komunikasi, dan pengelolaan 
perubahan. Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kepala sekolah menjadi aktor 
utama dalam menerjemahkan teknologi digital menjadi praktik kepemimpinan yang 
mendukung implementasi kebijakan pendidikan. 
 Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kepala sekolah perlu 
mengembangkan strategi digital yang berorientasi pada peningkatan kapasitas warga 
sekolah, bukan hanya penyediaan perangkat teknologi. Sekolah perlu memperkuat budaya 
digital melalui pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi agar pemanfaatan teknologi dapat 
berjalan secara berkelanjutan. Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi 
pertimbangan bagi pengelola pendidikan dalam merancang program penguatan kompetensi 
digital kepala sekolah dan tenaga pendidikan. 
 Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan mengeksplorasi implementasi 
digital leadership pada jenjang pendidikan berbeda, membandingkan praktik kepemimpinan 
digital antar sekolah, atau mengkaji dampak jangka panjang digital leadership terhadap 
efektivitas implementasi kebijakan pendidikan. Dengan demikian, pemahaman mengenai 
peran kepemimpinan digital dalam transformasi pendidikan dapat berkembang secara lebih 
komprehensif. 
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